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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan dasar pandangan bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan industri sekarang ini berkembang dan mempengaruhi kehidupan manusia, maka pendidikan tidak dapat terhindarkan dari kenyataan akan adanya perkembangan dan perubahan. Maka jika pendidikan kurang memperhatikan kemungkinan ini akan berada pada status quo, status yang tidak berarti. Adanya status yang tidak menentu ini perlu dicegah supaya tidak timbul konservatisme dan tiadanya fleksibilitas dalam dunia  pendidikan.

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan.
 Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain atau penulis buku, salurannya adalah media pendidikan, dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru.

Tidak dipungkiri bahwa dalam proses komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan proses belajar mengajar tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang minat dan kegairahan, sehingga menyebabkan ketidakfokusan siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Salah satu faktor tersebut adalah media pengajaran, yang perlu dikuasai dan dipelajari guru atau calon guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa baik berdaya guna dan berhasil guna.

Untuk menghindari ketidakfokusan dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus mengacu pada kurikulum yang diterapkan di daerahnya masing-masing agar tujuan pendidikan bisa dicapai. Dalam pembuatan  kurikulum, guru tidak mempunyai wewenang untuk membuat kurikulum sendiri, sebab kurikulum sudah ada. Tugas guru hanya pelaksana kurikulum dan pembina kurikulum.
 Hampir setiap pergantian kepemimpinan negara berganti juga kurikulum pembelajaran di Indonesia. Pergantian kurikulum dimaksudkan untuk merubah, meningkatkan dan mengembangkan kualitas belajar. 

Supaya siswa menjadi lebih terfokus dan lebih konsentrasi dalam belajar, dan juga mempermudah guru bidang studi untuk lebih mudah menyampaikan materi dan membimbing siswa-siswanya, salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media dalam proses belajar mengajar. Karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji, stimulus informasi, sikap dan lain-lain juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi.
 
Ada beberapa macam media yang bisa digunakan oleh guru untuk menunjang penyampaian materi pembelajaran. Beberapa media biasanya sudah disediakan oleh sekolah sebagai fasilitas untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas belajar. Fasilitas-fasilitas yang mendukung tersebut di antaranya seperti Lab Komputer, Lab Bahasa, Lab Multimedia, Telepon, Alat-alat musik, lapangan olah raga dan sebagainya. Untuk itu guru dituntut agar mempunyai kemampuan dasar yang salah satu di antaranya adalah kemampuan memahami dan menggunakan media dan sumber belajar.
 Apalagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan dalam berbagai dimensi kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Dan mendorong upaya-upaya pembaharuan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar mengajar yang semakin memperkaya sumber belajar dan media pembelajaran. Sebelum menggunakan media tersebut, sebaiknya guru mempelajari dahulu bagaimana mengoperasikannya dan memanfaatkan media yang akan digunakan. Hal ini perlu ditekankan sebab sering guru melakukan kesalahan-kesalahan yang prinsip dalam menggunakan media pembelajaran yang pada akhirnya penggunaan media bukan menambah kemudahan siswa belajar tetapi sebaliknya mempersulit siswa dalam memahami pelajaran.

 Media gambar merupakan suatu cara mengajar yang memberikan penjelasan pada siswa dengan gambar maupun tulisan yang ditempelkan di papan tulis, mengamati gambar, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi. Ini lebih menyenangkan karena kebanyakan siswa tidak bosan bila berhadapan dengan gambar-gambar yang menarik berkaitan dengan materi pelajaran,  hal ini menjadi hal yang menarik untuk dijadikan pedoman bagi pengajar, terutama bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang merasa kesulitan dalam mencari media yang tepat untuk menyampaikan meteri dalam menciptakan suasana asyik dan menarik dan tidak membosankan. IPS yang awalnya tidak banyak diminati oleh siswa, akan menjadi pelajaran yang selalu ditunggu kehadirannya. 

Karakteristik mata pelajaran menentukan penguasaan siswa. Pada  kenyataannya diperoleh gambaran bahwa penguasaan siswa terhadap  mata  pelajaran  IPS  masih  rendah.  Hal ini  dikhawatirkan  akan  menjadi  hambatan  bagi siswa tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti memfokuskan  penelitiannya  untuk  mengembangkan metode pembelajaran untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi guru di dalam kelas. Permasalahan yang  akan  dikembangkan  dalam  penelitian  ini  adalah bagaimana meningkatkan prestasi siswa tentang mata pelajaran IPS dengan memanfaatkan media gambar, dengan menggunakan media gambar siswa-siswi setingkat MI gambar yang menarik, maka patut di coba untuk membuat media gambar yang berisi materi pelajaran IPS, sehingga pemahaman dan prestasi belajar siswa meningkat. 



Berdasarkan observasi di MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar, prestasi belajar  siswa kelas IV terhadap mata pelajaran IPS relatif menurun, disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah. Dalam penelitian ini, kajian diarahkan pada penggunaan media gambar dalam pembelajaran.


 Berangkat dari pemikiran dan kenyataan tersebut, penulis memilih penelitian dan pembahasan ini, karena ingin mengetahui apakah penggunan media pengajaran di MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar dapat membantu lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pengajaran, sehingga dapat mendukung tercapainya prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Dan berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik memilih judul ”Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas IV di MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar  Tahun Ajaran 2011-2012”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan media gambar pada mata pelajaran IPS siswa di kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar?
2. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa di Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar?
3. Bagaimana faktor kesulitan belajar IPS siswa di Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar?

4. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penggunaan media gambar pada mata pelajaran IPS siswa di kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar.

2. Untuk mengetahui penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa di Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar.

3. Untuk mengetahui faktor kesulitan belajar IPS siswa di Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar.

4. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Kelas IV MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan secara Teoritis.

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmiah tentang penerapan media animasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah.
2. Kegunaan secara Praktis.

a. Bagi Sekolah.

Khususnya bagi guru dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan media pembelajaran yang tepat khususnya pada mata pelajaran IPS sehingga tujuan dari proses kegiatan belajar mengajar dapat tercapai.
b. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan program strata (S-1) dan menambah wawasan berfikir ilmiah serta pengalaman dalam penelitian lapangan.

E. 
Penegasan Istilah 

1. 
Penegasan Konseptual

a. Media gambar adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan dengan menggunakan gambar.

b. Prestasi Belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun simbul dan pada tiap-tiap periode tertentu, misalnya tiap catur wulan atu semester, hasil prestasi belajar anak dinyatakan dalam buku rapot.

2.
Penegasan Operasional


Berdasarkan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas IV di MI Manbaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar Tahun Ajaran 2011-2012” menegaskan secara operasional yaitu menerapkan  media gambar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,  penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran sangat efektif digunakan karena bahasa gambar setingkat MI lebih condong mengarah ke animasi, untuk lebih merangsang siswa agar terfokus pada materi yang disampaikan,  sehingga dapat membantu belajar siswa, sehingga prestasi belajarnya akan meningkat.  
F. Sistematika Pembahasan
 Tata urutan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari skripsi ini. Adapun kerangkanya sebagai berikut:

1. Bagian Awal meliputi:

 
Halaman judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak. 

2. Bagian Teks, terdiri atas:

· Bab Satu, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

· Bab Dua, merupakan landasan teoritis yang berisikan tentang  hakikat media pembelajaran, prestasi belajar, pengertian kesulitan belajar, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar.
· Bab Tiga, merupakan metode penelitian yang berisikan tentang pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

· Bab Empat, merupakan laporan hasil penelitian yang berisikan deskriptif singkat latar belakang obyek penelitian, paparan data, temuan penelitian, serta pembahasan hasil penelitian.

· Bab Lima, merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran 
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